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ABSTRACT.

This study aims to analyze the influence of taxpayer awareness, tax knowledge, and the
implementation of the e-Filing system on taxpayer compliance, with tax socialization as a
mediating variable. The study sample consisted of 30 individual taxpayers using e-Filing in Ende
Regency using a purposive sampling approach. The analysis technique used Partial Least
Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results show that tax knowledge has a
positive and significant effect on taxpayer compliance. Conversely, taxpayer awareness and the
implementation of the e-Filing system do not directly affect taxpayer compliance. Tax
socialization also has no significant effect on taxpayer compliance and does not mediate the
relationship between awareness, tax knowledge, and e-Filing implementation on taxpayer
compliance. These findings emphasize the importance of improving tax literacy as a key factor
in improving taxpayer compliance.

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Knowledge, e-Filling, Tax Socialization, Taxpayer
Compliance

ABSTRAK.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak,
pengetahuan perpajakan, dan penerapan sistem e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak
dengan sosialisasi perpajakan sebagai variabel mediasi. Sampel penelitian berjumlah 30
responden Wajib Pajak Orang Pribadi pengguna e-Filing di Kabupaten Ende melalui
pendekatan purposive sampling. Teknik analisis menggunakan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sebaliknya,
kesadaran wajib pajak dan penerapan sistem e-Filing tidak berpengaruh langsung terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi perpajakan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak serta tidak memediasi hubungan kesadaran, pengetahuan perpajakan,
dan penerapan e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menekankan pentingnya
peningkatan literasi perpajakan sebagai faktor utama dalam meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

Kata kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan, e-Filing, Sosialisasi
Perpajakan, Kepatuhan Wajib pajak

PENDAHULUAN

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas Negara berdasarkan Undang-Undang
(vang dapat dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa timbal balik (kontraprestasi)
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran
umum dan merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh orang
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pribadi atau badan yang bersifat “memaksa” dan berdasarkan asas “manfaat”. (
Soemitro dalam Mardiasmo (2016). Uundang-Undang Pajak No. 12 Tahun 1985 Ayat
1, bahwa pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat
penting artinya bagi pelaksanaan dan peningkatan pembangunan nasional sebagai
pengamalan Pancasila yang bertujuan untuk meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan rakyat dan oleh karena itu perlu dikelola dengan meningkatkan peran
serta masyarakat sesuai dengan kemampuannya. Ayat 2, bumi dan bangunan
memberikan keuntungan dan/atau kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik bagi
orang atau badan yang mempunyai suatu hak atasnya atau memperoleh manfaat dari
padanya dan oleh karena itu wajar apabila mereka diwajibkan memberikan sebagian
dari manfaat atau kenikmatan yang diperolehnya kepada negara melalui pajak.

Peraturan Perpajakan No. 23 tahun 2018, fungsi pajak ada dua yaitu fungsi
budgetair dan mengatur (regulerend). Feldman dalam (Resmi, 2019), Fungsi
budgetair adalah pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk membiayai
pengeluaran-pengeluarannya sedangkan fungsi regulerend adalah pajak sebagai alat
untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial dan
ekonomi. Misalnya pajak yang tinggi dikenakan terhadap barang-barang mewabh,
tujuannya untuk mengurangi gaya hidup komsumtif. Terkait fungsi pajak terhadap
barang, maka pada penelitian Arsita (2019) mengemukakan salah satu jenis pajak
adalah Pajak Personal Property Building yang telah diteliti mempunyai nilai atau
manfaat terhadap PAD dan Nilai Objek Pajak tersebut tertuang dalam penjabaran
SPPT Tahunan dilihat dari kelas Nilai Objek Pajak pada UU Pajak No. 12 tahun 1985
mengenai jenis NJOP (Nilai Jual Objek Pajak) dan NJOPTKP (Nilai Jual Objek Pajak
Tidak Kena Pajak).

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana wajib pajak memahami,
dan menaati ketentuan perpajakan yang berlaku serta memiliki kesungguhan untuk
memenuhi kewajiban pajaknya. Peraturan perundang-udangan yang berlaku,
menimbulkan adanya kesadaran wajib pajak dan meningkatkan nilai kepatuhan
wajib pajak dalam membayar kewajiban pajak. Kesadaran Wajib Pajak adalah wajib
pajak mau dengan sendirinya melakukan kewajiban perpajakannya seperti
mendaftarkan diri, menghitung, membayar dan melaporkan jumlah pajak
terutangnya (Suandy, 2011). Kesadaran wajib pajak berkonsekuensi logis untuk
wajib pajak, yaitu kerelaan wajib pajak memberikan kontribusi dana untuk
pelaksaan fungsi perpajakan dengan cara membayar pajak tepat waktu dan tepat
jumlah. Menurut (Subarkah & Dewi, 2017) kesadaran pajak adalah kerelaan
memenuhi kewajiban dan memberikan kontribusi kepada negara yang menunjang
pembangunan negara.

Pengetahuan perpajakan merupakan segala sesuatu yang diketahui,
kepandaian dan segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan segala hal yang
menyangkut tentang perpajakan. Pengetahuan perpajakan adalah kemampuan wajib
pajak di dalam menginvestigasi dan memahami peraturan perpajakan berdasarkan
Undang-Undang dan manfaat perpajakan yang berguna bagi kehidupan (Mumu et al.,
2020) Tingkat pengetahuan perpajakan yang memadai akan mudah bagi wajib pajak
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untuk patuh pada peraturan perpajakan yang berlaku (Hantono & Sianturi, 2022).
Wajib pajak akan meningkat seiring dengan bertambahnya pengetahuan perpajakan
wajib pajak, karena dengan pengetahuan perpajakan yang tinggi maka wajib pajak
sadar dengan kewajibannya dan mengetahui akibatnya jika tidak memenuhi
kewajiban perpajakannya (Hertati, 2021).

Pengetahuan perpajakan adalah pengetahuan mengenai konsep ketentuan
umum dibidang perpajakan, jenis pajak yang berlaku di Indonesia mulai dari
subyek pajak, obyek pajak, tarif pajak, perhitungan pajak terutang, pencatatan pajak
terutang sampai dengan bagaimana pengisian pelaporan pajak (Setiyani et al,
2018). Pengetahuan wajib pajak merupakan salah satu faktor yang memengaruhi
tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak. Pemerintah telah memberikan
berbagai fasilitas seperti sosialisasi dan penyediaan informasi perpajakan agar wajib
pajak memahami kewajiban mereka serta pentingnya membayar pajak bagi
pemerintah.

Sistem E-Filling adalah suatu cara penyampaian atau Perpanjangan SPT
Tahunan secara elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui
website Direktorat Jenderal Pajak (Direktorat Jendral Pajak, 2009) yang merupakan
bagian dari reformasi administrasi perpajakan yang memiliki tujuan penting dalam
pembuatan dan penyerahan laporan SPT kepada Direktorat Jenderal Pajak agar wajib
pajak dapat mendapatkan kemudahan dalam melaporkan SPT dan memberikan
pengaruh agar terciptanya tata kelola perpajakan yang lebih tertib lagi (Maulana &
Marismiati, 2020).

Sosialisasi perpajakan adalah upaya yang dilakukan Dirjen Pajak untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat agar mengetahui tentang segala hal
yang berkaitan dengan perpajakan baik peraturan maupun tata
cara perpajakan melalui metode-metode yang tepat. Sosialisasi perpajakan memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak bumi dan bangunan. Menurut (Nurhayati et al, 2022) sosialisasi
perpajakan melalui berbagai media seperti penyuluhan, baliho, dan situs peraturan
pajak dapat meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan kepedulian wajib pajak
terhadap kewajiban perpajakannya. Studi oleh (Saepudin, 2021) juga menegaskan
bahwa sosialisasi pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak. Dengan demikian, semakin intens sosialisasi perpajakan dilakukan,
semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
survei. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis hubungan antara variabel bebas (Kesadaran Wajib Pajak,
Pengetahuan Perpajakan dan Penerapan Sistem E-Filling), variabel mediasi
(Sosialisasi Perpajakan), dan variabel terikat (Kepatuhan Wajib Pajak), yang diukur
melalui data numerik.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wajib pajak dengan objek pajak
Personal Property Building dalam kategori berbasis bisnis sesuai penentuan kelas
bangunan menurut Penetapan SK. Bupati Kabupaten Ende mengenai NJOP yang
mengacu pada UU Pajak No. 12 tahun 1985. 30 objek pajak pengenaan tarif pajak
Personal Property Building menurut UU Pajak 1985 dan Nilai Jual Objek Pajak.

Sampel dalam penelitian ini adalah 30 objek pajak pengenaan tarif pajak
Personal Property Building menurut UU Pajak 1985 dan Nilai Jual Objek Pajak. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Sampling Jenuh,
dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Disamping itu sampel
dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria pengenaan tarif pajak Personal Property
Building menurut UU Pajak 1985 dan Nilai Jual Objek Pajak berdasarkan SK Bupati
Kabupaten Ende adalah sebagai berikut :

Nama-nama Objek Penelitian :

No. | Nama-nama Wajib Pajak No. | Nama-nama Wajib Pajak
1. | CV.Armida Jaya 16. | Sinar Mas

2. | PT. Armida Raya 17. | J_Cofee

3. | PT. Yetty Dharmawan 18. | Mixue

4, CV. Sumber Kasih Permai 19. | Top Bakery

5. | PT. Agogo 20. | SA’ORia

6. | PT. Wings 21. | PERDANA

7. Hotel Grand Wisata 22. | Ruko Tunas Baru

8. | Hotel Anggrek 23. | Ruko Tiga Berlian

9. | Hotel Silvia 24. | Life Care

10. | Hotel Satarmese 25. | RM. Masjid Raya

11. | Hotel Fanny 26. | RM. Padang Kilo 4
12. | Alfamart 27. | RM. Tegal

13. | Indomaret 28. | Koperasi Obor Mas
14. | Barata 29. | Koperasi Bahtera
15. | Roxy 30. | Hotel Flores Mandiri

Sumber: Olahan Penulis, 2025
Analisis statistik data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan
metode SEM-PLS. Tahapan lengkapnya adalah sebagai berikut:
Persiapan data
Perancangan model SEM-PLS
Evaluasi model pengukuran (Outer Model)
Evaluasi model struktural (Inner Model)
Uji mediasi dalam SEM PLS
Interpretasi hasil

vt e
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Evaluasi Validitas Konvergen
Uji validitas konvergen dilakukan dengan tiga indikator utama, yaitu: Outer
Loading dan Average Variance Extracted (AVE).

Outer loading merupakan ukuran korelasi antara indikator dengan
konstruk laten. Menurut Hair et al,, (2021), nilai outer loading yang dianggap
baik adalah = 0,708. Angka ini mengindikasikan bahwa indikator mampu
menjelaskan setidaknya 50% variasi konstruk tersebut secara terpisah.
Indikator yang memiliki nilai loading di rentang 0,40 hingga 0,70 masih bisa
dipertahankan jika tidak mempengaruhi nilai reliabilitas atau AVE secara
keseluruhan.

A wn o

Gambar 4. 1 Outer Loading

Hasil pengujian validitas konvergen melalui nilai outer loading menunjukkan
bahwa seluruh indikator pada masing-masing konstruk memiliki nilai di atas 0,70.
Pada konstruk Kepatuhan Wajib Pajak, indikator X1.1-X1.10 memiliki nilai outer
loading berkisar antara 0,779 hingga 0,931, yang menunjukkan bahwa seluruh
indikator mampu merepresentasikan konstruk secara kuat. Variabel Kesadaran
Wajib Pajak juga menunjukkan validitas yang sangat baik, dengan nilai outer loading
indikator X2.1-X2.4 berada pada rentang 0,850-0,908. Selanjutnya, konstruk Sistem
Penerapan E-Filing memiliki nilai outer loading indikator yang berkisar antara 0,719-
0,847 (X3.1-X3.6). Meskipun terdapat beberapa indikator seperti X3.5 (0,739) dan
X3.6 (0,719) yang berada mendekati batas minimal 0,70, namun masih dinilai layak
untuk dipertahankan dalam model karena masih memenuhi ketentuan minimal
penerimaan.

Variabel Pengetahuan Pajak yang direpresentasikan oleh delapan indikator
menunjukkan nilai outer loading antara 0,714 hingga 0,904, dengan dua indikator
yaitu Y3 dan Y7 memiliki nilai 0,714 namun tetap diterima karena berada pada
rentang penerimaan validitas konvergen. Terakhir, pada konstruk Sosialisasi
Perpajakan, seluruh indikator Z1-Z5 juga menunjukkan nilai outer loading yang baik
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yakni 0,753-0,905, sehingga mampu merefleksikan konstruk secara memadai.
Berdasarkan kriteria Hair et al. (2020) yang menyatakan bahwa outer loading = 0,70
menunjukkan tingkat validitas indikator yang baik, maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh indikator dalam penelitian ini valid dan dapat dipertahankan untuk analisis

model struktural selanjutnya.

Tabel 1.1.Hasil Uji Reliabilitas Konstruk

Composite Composite

Cronbac reliability reliability

h's alpha (rho_a) (rho_c)

Kepatuhan Wajib Pajak 0,876 0,923 0,897

Kesadaran Wajib Pajak 0,899 0,941 0,915
Penerapan Sistem E-

Filing 0,813 0,847 0,866

Pengetahuan Perpajakan 0,822 0,848 0,886

Sosialisasi Perpajakan 0,824 0,854 0,880

Sumber: Qutpur smartPLS, 2025

Tabel 1.2 Hasil Evaluasi Koefisien Determinasi

R-square | R-square adjusted
Kepatuhan Wajib Pajak 0,735 0,693
Sosialisasi Perpajakan 0,763 0,735

Sumber: Outpur smartPLS, 2025

B. Hasil Uji Signifikansi Jalur (Path Coefficients)

TABEL 1.3 PATH COEFFICIENTS

Original | Sample Standard | T statistics
sample mean deviation | (|O/STDEV P
(0) (M) (STDEV) ) | values

Kesadaran Wajib Pajak -
> Kepatuhan Wajib
Pajak 0,076 | 0,114 0,215 0,356 | 0,722
Kesadaran Wajib Pajak -
> Sosialisasi Perpajakan 0,463 0,443 0,155 2,987 | 0,003
Penerapan Sistem E-
Filing -> Kepatuhan
Wajib Pajak -0,101 | -0,002 0,266 0,381 | 0,703
Penerapan Sistem E-
Filing -> Sosialisasi
Perpajakan 0,505 | 0,441 0,254 1,987 | 0,047
Pengetahuan
Perpajakan ->
Kepatuhan Wajib Pajak 0,710 0,577 0,306 2,317 | 0,021
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Pengetahuan
Perpajakan ->
Sosialisasi Perpajakan 0,079 0,142 0,309 0,257 | 0,797
Sumber: Outpur smartPLS, 2025
Uji signifikansi dalam analisis PLS-SEM bertujuan untuk mengevaluasi

kekuatan hubungan antar variabel laten secara statistik, menggunakan metode
bootstrapping sebagai pendekatan utama (Hair et al, 2017; 2021). Metode ini
menerapkan 5000 resampling untuk menghasilkan estimasi distribusi empiris dari
koefisien jalur, kesalahan standar, t-value, dan p-value. Suatu hubungan antara
konstruk dianggap signifikan apabila nilai nilai T-statistik = 1,96 dan P-value < 0,05,
yang menunjukkan bahwa hipotesis dapat diterima secara statistik dan relevan dalam
interpretasi model.
Tabel 1.4 Hasil Uji Mediasi

T
Original | Sample | Standard .
sample | mean | deviation statistics P
TDE 1
0) (M) (STDEV) (Jo/s values
V)
Kesadaran Wajib Pajak ->
Sosialisasi Perpajakan -> 0,099 0,082 0,119 0,834 0,404
Kepatuhan Wajib Pajak
Penerapan Sistem E-
Filine -> Sosialisasi
Ting - sosiaiisast 0,108 | 0,071 | 0,122 0,884 | 0,377
Perpajakan -> Kepatuhan
Wajib Pajak
Pengetahuan Perpajakan
i ialisasi P ok
> Sosialisasi Perpajakan | 1710575 | (131 0,130 | 0,897
-> Kepatuhan Wajib
Pajak

Sumber: Outpur smartPLS, 2025

Tabel hasil uji mediasi diatas dijelaskan sebagagai berikut:

1. Kesadaran Wajib Pajak — Sosialisasi Perpajakan — Kepatuhan Wajib Pajak
Nilai original sample sebesar 0,099, dengan t-statistic = 0,834 dan p-value =
0,404. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung antara Kesadaran
Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak melalui Sosialisasi Perpajakan
tidak signifikan, karena nilai t lebih kecil dari 1,96 dan p lebih besar dari 0,05.
Artinya, Sosialisasi Perpajakan tidak mampu memediasi hubungan antara
Kesadaran dan Kepatuhan Wajib Pajak. Peningkatan kesadaran wajib pajak
belum tentu meningkatkan kepatuhan apabila tidak diikuti dengan dorongan
internal atau faktor lain di luar kegiatan sosialisasi.

2. Penerapan Sistem E-Filing — Sosialisasi Perpajakan — Kepatuhan Wajib Pajak
Nilai original sample sebesar 0,108, dengan t-statistic = 0,884 dan p-value =
0,377. Hasil ini juga menunjukkan tidak adanya pengaruh mediasi yang
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signifikan, karena nilai t kurang dari 1,96 dan p lebih dari 0,05.Hal ini berarti
Sosialisasi Perpajakan belum mampu memperkuat pengaruh Penerapan Sistem
E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Secara substansial, kemudahan sistem
digital belum sepenuhnya dioptimalkan melalui kegiatan sosialisasi, sehingga
dampaknya terhadap kepatuhan wajib pajak masih terbatas.

3. Pengetahuan Perpajakan — Sosialisasi Perpajakan — Kepatuhan Wajib Pajak
Nilai original sample sebesar 0,017, dengan t-statistic = 0,130 dan p-value =
0,897, yang juga menunjukkan pengaruh tidak signifikan. Dengan demikian,
Sosialisasi Perpajakan tidak memediasi hubungan antara Pengetahuan
Perpajakan dan Kepatuhan Wajib Pajak. Meskipun pengetahuan perpajakan
berpotensi meningkatkan kesadaran dan pemahaman wajib pajak, namun
proses sosialisasi yang berlangsung belum cukup efektif untuk memperkuat
pengaruh tersebut terhadap perilaku kepatuhan aktual.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kesadaran Wajib Pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan nilai
original sample sebesar 0,076, t-statistic 0,356, dan p-value 0,722 (>0,05).
Artinya, peningkatan kesadaran belum diikuti dengan peningkatan
kepatuhan dalam pelaksanaan kewajiban pajak di Kabupaten Ende. Nilai f-
square yang rendah (0,009) menunjukkan besarnya pengaruh kesadaran
relatif kecil dibandingkan variabel lain seperti pengetahuan perpajakan.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian wajib pajak di
Kabupaten Ende telah mengetahui pentingnya pajak bagi pembangunan
daerah, kesadaran tersebut belum berkembang menjadi perilaku patuh yang
konkret. Artinya, kesadaran yang terbentuk masih bersifat kognitif, bukan
afektif maupun konatif. Secara praktis, ini mengindikasikan perlunya
pendekatan yang mampu mengubah kesadaran menjadi komitmen tindakan
nyata, seperti integrasi nilai pajak dalam kegiatan sosial, ekonomi, dan
keagamaan masyarakat setempat.

Masalah utama terletak pada kesenjangan antara awareness dan action.
Kesadaran tanpa pemahaman mendalam tentang manfaat pajak dan
kepercayaan pada institusi fiskal akan menghasilkan kepatuhan semu.
Pemerintah daerah dan KPP setempat perlu memperkuat strategi edukasi
berbasis nilai, seperti kampanye transparansi penggunaan pajak, penyediaan
laporan publik tentang alokasi dana pajak, serta memperbanyak kegiatan
tatap muka yang membangun empati dan rasa kepemilikan terhadap hasil
pajak.

2. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Analisis jalur menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan
original sample 0,710, t-statistic 2,317, dan p-value 0,021 (<0,05). Nilai f-
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square sebesar 0,606 menunjukkan efek pengaruh yang besar. Ini berarti
semakin tinggi tingkat pengetahuan wajib pajak tentang sistem, prosedur, dan
manfaat pajak, semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mematuhi
kewajiban perpajakan.

Temuan ini menegaskan bahwa pengetahuan perpajakan merupakan
pilar utama dalam meningkatkan kepatuhan. Bagi otoritas pajak,
meningkatkan kualitas pengetahuan masyarakat berarti memperkuat
kesadaran hukum dan mengurangi potensi pelanggaran administratif. Dalam
konteks Kabupaten Ende, wajib pajak yang memahami regulasi pajak
cenderung lebih tepat waktu dalam pelaporan dan pembayaran, serta lebih
kooperatif dalam proses pemeriksaan.

Permasalahan utama ialah masih rendahnya literasi pajak di kalangan
pelaku usaha kecil dan menengah. Penyelesaiannya dapat dilakukan melalui
pelatihan terpadu, penyediaan modul digital edukasi pajak, dan integrasi
materi pajak dalam kurikulum pendidikan ekonomi lokal. Selain itu,
pendekatan berbasis tax mentoring — pendampingan oleh petugas pajak

dalam pengisian SPT dan penggunaan e-filing — dapat mempercepat
peningkatan literasi dan menumbuhkan Kkepercayaan terhadap sistem
perpajakan.

3. Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil analisis menunjukkan bahwa Penerapan Sistem E-Filing tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan original
sample -0,101, t-statistic 0,381, dan p-value 0,703 (>0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan sistem pelaporan digital belum
berdampak nyata terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak di Kabupaten Ende.
Nilai f~square sebesar 0,012 juga menunjukkan efek yang lemah.

Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan sistem E-Filing secara
formal belum diiringi kesiapan pengguna dan infrastruktur. Di Kabupaten
Ende, faktor-faktor seperti akses internet terbatas, kurangnya literasi digital,
dan kebiasaan administratif manual menjadi penghambat utama. Secara
praktis, hal ini berarti modernisasi administrasi pajak belum sepenuhnya
diikuti oleh modernisasi perilaku kepatuhan.

Masalah utama adalah kesenjangan digital antara kebijakan pusat dan
kemampuan daerah. Solusinya mencakup peningkatan pelatihan teknis E-
Filing, penyediaan helpdesk digital, dan optimalisasi layanan pajak berbasis
mobile. Pemerintah dapat bekerja sama dengan penyedia layanan internet
dan perguruan tinggi lokal untuk memperluas jangkauan literasi digital.
Selain itu, perlu ada kampanye “E-Filing Friendly” yang menekankan manfaat
konkret seperti efisiensi waktu dan keamanan data pajak.

4. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Sosialisasi Perpajakan menunjukkan pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak, dengan f-square 0,041 dan
kontribusi relatif kecil pada R? kepatuhan (0,735). Artinya, meskipun
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kegiatan sosialisasi dilakukan, dampaknya terhadap perilaku kepatuhan
masih terbatas.

Meskipun tidak signifikan secara statistik, arah hubungan yang positif
menunjukkan bahwa sosialisasi tetap memiliki peran penting dalam
membentuk budaya kepatuhan jangka panjang. Di daerah seperti Ende,
sosialisasi berfungsi sebagai sarana menghubungkan pemerintah dengan
masyarakat, menumbuhkan rasa percaya, dan menekan persepsi negatif
terhadap pajak.

Masalah utama terletak pada metode sosialisasi yang masih
konvensional seperti ceramah satu arah tanpa melibatkan interaktivitas atau
media digital. Penyelesaian masalah ini memerlukan inovasi komunikasi
fiskal, misalnya melalui konten visual edukatif, simulasi E-Filing, dan program
“Pajak Masuk Kampung” yang menjangkau masyarakat akar rumput.
Pendekatan kolaboratif antara DJP, pemerintah daerah, dan lembaga
pendidikan akan memperluas jangkauan serta meningkatkan efektivitas
sosialisasi.

5. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
Dimediasi oleh Sosialisasi Perpajakan

Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak melalui
Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki original
sample 0,099, t-statistic 0,834, dan p-value 0,404 (>0,05). Artinya, Sosialisasi
Perpajakan tidak memediasi secara signifikan pengaruh kesadaran terhadap
kepatuhan. Walaupun arah hubungan positif, kontribusinya tidak cukup kuat
untuk menjelaskan peningkatan kepatuhan wajib pajak. Ini menandakan
bahwa sosialisasi belum mampu memperkuat hubungan antara kesadaran
kognitif wajib pajak dan tindakan nyata untuk patuh.

Temuan ini memberikan implikasi bahwa sekadar meningkatkan
kesadaran melalui kampanye informasi tidak cukup untuk mengubah
perilaku pajak masyarakat. Sosialisasi yang bersifat kognitif belum
menyentuh dimensi afektif dan normatif yang diperlukan untuk
menumbuhkan kepatuhan internal. Artinya, pemerintah perlu menggeser
fokus sosialisasi dari pendekatan informatif ke pendekatan partisipatif—
yakni menjadikan wajib pajak bukan hanya penerima informasi, tetapi juga
aktor aktif dalam proses edukasi pajak.

Masalah utama terletak pada lemahnya efektivitas sosialisasi dalam
mentransfer nilai kesadaran menjadi perilaku nyata. Penyelesaiannya dapat
ditempuh melalui strategi komunikasi yang lebih empatik dan berbasis
komunitas, misalnya forum diskusi wajib pajak, kegiatan pengabdian
masyarakat bersama DJP, serta penggunaan role model lokal yang dapat
menjadi contoh kepatuhan pajak. Penguatan kolaborasi dengan lembaga
pendidikan dan media lokal juga dapat memperluas jangkauan sosialisasi
yang relevan secara budaya dan emosional.
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6. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
Dimediasi oleh Sosialisasi Perpajakan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Pengetahuan Perpajakan melalui
Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki original
sample 0,017, t-statistic 0,130, dan p-value 0,897 (>0,05). Hasil ini
menegaskan bahwa sosialisasi tidak berperan sebagai mediator yang
signifikan. Artinya, peningkatan pengetahuan wajib pajak tidak secara
otomatis diperkuat oleh sosialisasi untuk menghasilkan perilaku patuh. Wajib
pajak yang sudah berpengetahuan baik mungkin tidak lagi bergantung pada
sosialisasi formal sebagai sumber informasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa strategi sosialisasi yang ada belum
mampu menjembatani transfer pengetahuan ke perilaku. Artinya, pemerintah
perlu menyesuaikan materi sosialisasi agar lebih aplikatif dan berbasis
praktik lapangan. Pengetahuan pajak yang diajarkan secara teoritis perlu
dikaitkan langsung dengan contoh pelaporan, simulasi E-Filing, serta studi
nyata tentang sanksi dan manfaat pajak. Dengan demikian, sosialisasi dapat
berfungsi sebagai experiential learning yang memperkuat keterampilan wajib
pajak, bukan sekadar menambah informasi.

Masalah utamanya adalah ketidaksesuaian antara konten sosialisasi dan
tingkat kebutuhan pengetahuan wajib pajak. Untuk mengatasinya, Direktorat
Jenderal Pajak perlu mengembangkan modular learning system yang
disesuaikan dengan profil wajib pajak (misalnya UKM, karyawan, atau
profesional). Selain itu, pelatihan berbasis peer learning di mana wajib pajak
berpengalaman membantu yang lain — dapat memperkuat efek pengetahuan
melalui pembelajaran sosial yang alami. Pendekatan ini akan lebih efektif
dalam membangun kepercayaan sekaligus meningkatkan kepatuhan.

7. Pengaruh Penerapan Sistem E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
Dimediasi oleh Sosialisasi Perpajakan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Penerapan Sistem E-Filing melalui
Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki original
sample 0,108, t-statistic 0,884, dan p-value 0,377 (>0,05). Dengan demikian,
sosialisasi tidak berperan signifikan dalam memediasi pengaruh penerapan
sistem E-Filing terhadap kepatuhan. Artinya, walaupun sistem E-Filing
diperkenalkan melalui kegiatan sosialisasi, hal itu belum cukup untuk
mendorong peningkatan kepatuhan secara nyata.

Temuan ini menunjukkan bahwa sosialisasi sistem E-Filing di Kabupaten
Ende belum sepenuhnya menjawab kebutuhan pengguna. Banyak wajib pajak
yang memahami konsepnya namun kesulitan dalam penerapan praktis,
seperti pengisian SPT online atau aktivasi akun. Secara implikatif, hal ini
menandakan bahwa digitalisasi administrasi perpajakan memerlukan
capacity building dan bukan sekadar kampanye informasi. Kualitas interaksi
dalam sosialisasi jauh lebih menentukan daripada frekuensi kegiatan.
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Masalah utama adalah minimnya efektivitas sosialisasi digital yang
berfokus pada penyuluhan, bukan pelatihan. Untuk memperbaiki hal ini,
pemerintah perlu mengubah paradigma sosialisasi E-Filing menjadi training-
based engagement. Misalnya, dengan membuka “Kelas Pajak Digital” yang
memungkinkan wajib pajak berlatih langsung menggunakan simulasi sistem,
disertai pendampingan petugas. Selain itu, kerja sama dengan perguruan
tinggi atau komunitas teknologi lokal dapat menciptakan helpdesk komunitas
yang mempercepat transfer keterampilan digital pajak dan mendorong
kepatuhan yang lebih berkelanjutan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan:

1.

Kesadaran Wajib Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran individu untuk memahami
dan menerima kewajiban pajak secara moral belum cukup kuat untuk mendorong
perilaku patuh. Hal ini mengindikasikan bahwa kesadaran pajak di Kabupaten
Ende masih bersifat normatif, belum internalisasi sebagai nilai pribadi.
Pengetahuan Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak. Artinya, semakin tinggi pemahaman wajib pajak mengenai peraturan,
prosedur, dan manfaat pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan yang
ditunjukkan. Hasil ini menegaskan pentingnya literasi pajak sebagai faktor
kognitif utama dalam pembentukan perilaku kepatuhan, sesuai dengan Cognitive
Learning Theory (Bandura, 1986).

Penerapan Sistem E-Filing tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak. Walaupun sistem ini memberikan kemudahan dan efisiensi
pelaporan, hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor teknologi semata belum
cukup mendorong kepatuhan. Rendahnya pemahaman teknis dan resistensi
terhadap perubahan digital menjadi kendala utama dalam optimalisasi manfaat
sistem E-Filing.

Sosialisasi Perpajakan berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.
Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh otoritas
pajak memiliki peran strategis dalam membentuk persepsi positif dan
meningkatkan kepercayaan terhadap sistem perpajakan. Sosialisasi berfungsi
sebagai jembatan antara regulasi dan perilaku wajib pajak melalui mekanisme
komunikasi publik yang efektif.

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh signifikan terhadap Sosialisasi Perpajakan,
namun tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak melalui mediasi
Sosialisasi Perpajakan. Artinya, meskipun kesadaran dapat meningkatkan
partisipasi dalam sosialisasi, namun sosialisasi tersebut belum mampu mengubah
kesadaran menjadi tindakan patuh. Hal ini menandakan perlunya peningkatan
efektivitas komunikasi dan strategi sosialisasi yang lebih interaktif dan
berkelanjutan.
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6. Pengetahuan Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
melalui mediasi Sosialisasi Perpajakan. Temuan ini menunjukkan bahwa
sosialisasi belum berfungsi optimal sebagai reinforcement mechanism untuk
memperkuat efek pengetahuan terhadap kepatuhan. Sosialisasi yang bersifat
informatif perlu ditransformasikan menjadi pendekatan pembelajaran praktis
yang menekankan pengalaman langsung (experiential learning).

7. Penerapan Sistem E-Filing berpengaruh signifikan terhadap Sosialisasi
Perpajakan, namun tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak melalui
mediasi Sosialisasi Perpajakan. Ini menunjukkan bahwa sosialisasi terkait
teknologi E-Filing belum cukup menjawab kebutuhan praktis wajib pajak.
Program sosialisasi perlu diorientasikan pada peningkatan keterampilan digital
pajak dan pendampingan teknis langsung agar manfaat teknologi dapat dirasakan
lebih luas.
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